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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Laporan Keuangan 

2.1.1    Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari bagian proses kegiatan 

akuntansi yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang 

terjadi selama periode tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan itu sendiri 

terdiri dari laporan laba rugi, laporan ekuitas pemilik, laporan posisi keuangan, dan 

laporan arus kas, yang dibuat oleh bagian akuntansi dan dipertanggung jawabkan 

pada pihak manajemen dan pihak perusahaan yang berupa ikhtisar keuangan. Selain 

itu, laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara 

data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas tersebut. Menurut Harahap (2019:105), 

“laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”. Menurut Fahmi 

(2012:21) “Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi laporan keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai gambaran kinerja perusahaan tersebut”. Sedangkan menurut 

Kasmir (2019:7), pengertian laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan  dan 

hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu. Maksud 

laporan keuangan yang menunjukkan kondisi suatu perusahaan saat ini 

adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk laporan 

posisi keuangan) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan alat yang digunakan untuk memberikan suatu informasi perusahaan. 

Kondisi ini dalam bentuk pelaporan keuangan, yang menggambarkan kinerja 

keuangan suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

keuangan suatu perusahaan kepada pihak yang berkepentingan dalam pengambilan 

suatu keputusan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Menurut 
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Kasmir (2019:11), tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu : 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

perusahaan saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang dimiliki 

perusahaan saat ini. 

4. Memberikan informasi tentang jenis biaya dan jumlah biaya yang dimiliki 

perusahaan saat ini. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya. 

 

2.2   Analisis Laporan Keuangan 

2.2.1    Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada umumnya adalah salah satu bentuk informasi  yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang terkait. Analisis laporan 

keuangan merupakan suatu proses untuk menilai dan mengevaluasi kinerja 

perusahaan dengan tujuan memberikan informasi tambahan kepada para pemakai 

laporan keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi. 

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2019:31) adalah 

sebagai berikut: 

Analisis laporan keuangan terdiri dari penilaian atau mempelajari pada 

hubungan-hubungan atau kecendrungan untuk menentukan posisi keuangan 

dan operasi serta perkembangan usaha yang bersangkutan dengan 

diadakannya analisis laporan keuangan ini diharapkan dapat dihasilkan 

informasi yang berguna bagi pihak yang berkepentingan. 

 

Menurut Harahap (2019:190), pengertian analisis laporan keuangan adalah sebagai 

berikut : 

Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih 

kecil dan melihat hubunganny yang bersifat signifikan atau yang 

mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik secara data kuantitatif 

maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi 
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keuangan lebih dalam yang sanagat penting dalam proses menghasilkan 

keputusan yang tepat. 

 

Sedangkan menurut Prastowo (2015: 50), pengertian analisis laporan keuangan 

adalah sebagai berikut : 

Analisa laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh 

pertimbangan dalam rangka membantu evaluasi posisi keuangan dan hasil 

operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama 

untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa analisis terhadap laporan keuangan suatu 

proses untuk mempelajari data-data keuangan dan operasi perusahaan agar dapat 

bermanfaat bagi penganalisa untuk dapat mengetahui keadaan dan perkembangan 

keuangan lebih dalam dari perusahaan yang bersangkutan. Dengan mengadakan 

analisis laporan keuangan dari perusahaannya, manager akan dapat mengetahui 

hasil-hasil keuangan yang telah tercapai baik dalam waktu yang lalu dan waktu 

yang sedang berjalan. 

2.2.2   Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Secara umum analisis laporan keuangan bertujuan untuk mengetahui 

aktifitas perusahaan, apakah tingkat efektif dan efisiensi kinerja keuangan 

perusahaan yang  telah ditetapkan oleh manajemen tercapai. Selain itu, analisis 

laporan keuangan juga digunakan untuk membandingkan kinerja keuangan setiap 

periode akuntansi. 

Menurut Kasmir (2019: 68), tujuan analisis laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, 

baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode,  

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan, 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki,  

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke deoan yang berkaitan dengan keungan perusahaan saat ini,  

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal,  

6. Digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil 

yang mereka capai.  
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Sedangkan menurut Harahap (2019:195), tujuan analisis laporan keuangan adalah 

sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam dari pada yang 

terdapat dari laporan keuangan biasa. 

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) 

dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan 

(implicit). 

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan. 

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 

hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan 

komponen intern laporan keuangan yang diperoleh dari luar perusahaan. 

5. Mengetahui sifat-sifat hubugan yang akhirnya dapat melahirka model-

model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti prediksi, 

peningkatan (rating). 

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 

keputusan 

7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria tertentu 

yang sudah dikenal dalam dunia bisnis. 

8. Dapat membandingka situasi perusahaan dengan perusahaan dengan 

periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau standar ideal. 

9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, 

baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan sebagainya. 

10. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialam perusahaan   

dimasa yang akan datang. 

 

2.3 Rasio Keuangan 

2.3.1 ` Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan teknik analisis dalam bidang manajemen 

keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi keuangan suatu perusahaan 

dalam periode tertentu. Hal ini dapat menunjukkan hasil-hasil usaha dari suatu 

perusahaan pada satu periode tertentu dengan jalan membandingkan dua buah 

variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik daftar laporan posisi 

keuangan maupun laporan laba rugi.  

Menurut Sartono (2010:113), pengertian rasio keuangan adalah sebagai 

berikut: 

Rasio keuangan adalah analisis keuangan yang mencakup analisis rasio 

keuangan, analisis kelemahan dan kekuatan dibidang keuangan yang akan 

sangat membantu dalam menilai prestasi manajemen masa lalu dan 

prosesnya dimasa yang akan datang. Rasio tersebut dapat memberikan 

indikasi apakah perusahaan memiliki kas yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya, perencanaan pengeluaran investasi yang baik dan 
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struktur modal yang sehat sehingga tujuan memaksimumkan kemakmuran 

pemegang saham dapat dicapai. 

Menurut Kasmir (2019:104), pengertian rasio keuangan adalah sebagai berikut : 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan 

angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 

komponen dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen yang ada di 

antara laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat 

berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode. 

Sedangkan menurut Hery (2015:163), pengertian rasio keuangan adalah sebagai 

berikut : 

Rasio keuangan merupakan suatu alat analisis keuangan yang paling 

populer dan banyak digunakan meskipun perhitungan rasio hanyalah 

merupakan operasi aritmatika sederhana, namun hasilnya memerlukan 

interpretasi yang tidak mudah agar perhitungan rasio menjadi lebih 

bermakna, sebuah rasio sebaikya mengacu pada hubungan ekonomis yang 

mempengaruhi pembilang dapat berkorelasi dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyebut.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan 

merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 

keuangan. Perbandingan tersebut digunakan untuk mengetahui posisi keuangan 

suatu perusahaan serta menilai kinerja manajemen dalam suatu periode tertentu. 

2.3.2 Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Pada umumnya penggolongan jumlah rasio sangat banyak karena rasio 

dapat dibuat sesuai kebutuhan penganalisa. Setiap angka-angka yang ada pada 

umumnya terdiri dari sumber data keuangan yang merupakan unsur atau elemen 

dari angka rasio tersebut dan didasarkan pada tujuan dari penganalisa. 

Menurut Munawir (2015:238), menggolongkan angka rasio sebagai   

berikut: 

1. Rasio likuiditas  

Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

membiayai operasi dan memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.  

2.  Rasio aktivitas  

 Rasio aktivitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam melakukan aktivitas perusahaan sehari-hari atau kemampuan 
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perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan 

aktiva yang dimiliki.  

3. Rasio profitabilitas 

 Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba dari berbagai kebijakan dan keputusan yang telah 

diambil.  

4. Rasio solvabilitas  

Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva 

perusahaan dibiayai oleh hutang.  

Menurut Harahap (2019:301), rasio keuangan yang sering digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.  

2. Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-

kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi.  

3. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba.  

4. Rasio Leverage adalah rasio yang melihat seberapa jauh perusahaan dibayar 

oleh utang atau pihak luar. 

5. Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan 

perusahaan dalam menjalankan operasinya.  

6. Rasio pertumbuhan adalah rasio yang menggambarkan persentase kenaikan 

penjualan/pendapatan tahun ini disbanding dengan tahun lalu.  

7. Penilaian pasar (market based ratio) adalah rasio yang menggambarkan 

situasi/keadaan prestasi perusahaan di pasar modal.  

8. Rasio produktivitas adalah rasio yang menunjukan tingkat produktivitas dari 

unit atau kegiatan yang dinilai. 

2.4       Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Metode dan teknik analisis laporan keuangan yang dikemukakan oleh 

Hindiantoro (2014:22) adalah sebagai berikut: 

Metode dan teknik analisis (alat-alat analisis) yang digunakan untuk 

menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam 

laporan keuangan, sehingga dapat diketahui perubahan-perubahan dari 

masing-masing pos tersebut bila dibandingkan dengan laporan keuangan 

dari beberapa periode untuk suatu perusahaan tertentu, atau 

diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya. 
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Sedangkan menurut Kasmir (2019:69) metode analisis laporan keuangan dapat 

diklasifikasikan menjadi 2, yaitu: 

1. Analisis Vertikal (Analisis Statis) 

Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu 

periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada, 

dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja 

tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode tidak diketahui. 

2. Analisis Horizontal (Analisis Dinamis) 

Analisis horisontal merupakan analisis yang dilakukan dengan   

membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil 

analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu 

ke periode yang lain. 

Menurut Munawir (2010:36), teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisis 

laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan teknik analisis 

dengan membandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih. 

Laporan ini menunjukkan: 

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah. 

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah. 

c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase. 

d. Perbandingan yang dinyatakan dengan ratio. 

e. Prosentase dari total 

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 

dinyatakan dalam persentase (trend persentase analysis), adalah suatu 

metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan 

keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau turun. 

3. Laporan dengan persentase perkomponen atau common size statement, 

adalah suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada 

masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui 

struktur permodalanya dan komposisi perongkosan yang terjadi 

dihubungkan dengan jumlah penjualannya. 

4. Analisis Sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu Analisa untuk 

mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk 

mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertetentu. 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas (Cash flow Statement analysis), adalah 

suatu Analisa untuk mengatahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas 

atau untuk mengetahui sumber-suber serta penggunaan uang kas selama 

periode tertentu. 

6. Analisis rasio, adalah suatu metode Analisa untuk mengetahui hubungan 

dari pos-pos tertetntu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu 

atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. 

7. Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis), adalah suatu Analisa 

untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari 
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period ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan 

laba yang dianggarkan untuk periode tersebut. 

8. Analisis Break-Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat 

penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan 

tersebut tidak mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh 

keuntungan. Dengan analisa break-even ini juga diketahui berbagai tingkat 

keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan. 

Metode  dan teknik analisa manapun yang digunakan, kesemuanya itu 

adalah merupakan permulaan dari proses analisa yang diperlukan untuk 

menganalisa laporan keuangan. Setiap metode analisa mempunyai tujuan yang 

sama yaitu untuk membuat agar data dapat lebih dimengerti sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

2.5 Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kinerja keuangan perusahaan pada dasarnya sangat ditentukan oleh kualitas 

kebijakan manajemen yang diambil dari pecapaian keberhasilan perusahaan, 

sehingga untuk mengukur dan menilai kinerja keuangan perlu dilaksanakannya 

analisis laporan keuangan. Oleh sebab itu, agar laporan keuangan mampu 

memberikan informasi sebagaimana yang diinginkan oleh perusahaan, perlu 

dilakukan analisis dan interprestasi atas data-data yang terangkum dalam laporan 

keuangan tersebut sebagai langkah awal untuk memenuhi kebutuhan informasi 

tersebut. 

Menurut Munawir (2010:31), pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

mempunyai beberapa tujuan diantaranya : 

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada 

saatditagih. 

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 

tersebutdilikuidasi. 

c. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang 

dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secaraproduktif. 

d. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang 

diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang dan 
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beban bunga tepat waktu, serta pembayaran dividen secara teratur kepada 

para pemegang saham tanpa  mengalami kesulitan atau krisis keuangan 

2.6       Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2019:130) 

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 

perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada 

di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang jangka 

pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat 

perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. 

Tujuan dan manfaat rasio likuditas untuk perusahaan menurut Kasmir 

(2019:131) adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang  secara  jatuh  tempo  pada  saat  ditagih.  Artinya,  kemampuan    untuk 

memmbayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 

waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban  jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah kewajiban 

yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, 

dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban  jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. 

Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap 

likuiditasnya lebih rendah. 

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang  ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, 

dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

Bagi pihak luar perusahaan, seperti pihak penyandang dana, investor, dan 

masyarakat luas, rasio likuiditas bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga. Terutama sebagai alat untuk 

memperbaiki kinerja perusahaan dimasa yang akan datang  
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Jenis-jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut: 

1. Rasio lancar (current ratio) menurut Kasmir (2019:133) adalah sebagai 

berikut: 

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan 

kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek  atau utang yang segera jatuhtempo. Rumus untuk 

mencari rasio lancar atau current ratio dapat yang digunakan sebagai 

berikut. 

 

 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) menurut Kasmir (2019:136) adalah sebagai  

berikut: 

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test ratio 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka 

pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan 

(inventory). Artinya mengabaikan nilai sediaan, dengan cara dikurangi dari 

total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan 

waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan 

dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan aktiva 

lancarlainnya.Rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio) dapat 

digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 2.1 

Standar Industri Rasio Likuiditas 

Sumber: Analisis Laporan Keungan, Kasmir (2019:143) 
 

2.7 Rasio Solvabilitas 

 Menurut Hanafi dan Halim (2018:79), “Rasio Solvabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Current Ratio (Rasio Lancar) 2 kali 

2 Quick Ratio (Rasio Cepat) 1,5 kali 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar (Current Assets) 

Utang Lancar (Current Liabilities) 

 

Quick Ratio  = 
Current Assets – Inventory 

Current Liabilities 
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jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak sovable adalah perusahaan yang total 

utangnya lebih besar dibandingkan total asetnya”. 

Menurut Kasmir (2019:153) tujuan perusahaan menggunakan rasio 

solvabillitas, yaitu:  

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor).  

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)  

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal.  

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.  

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva.  

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiao rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.  

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.  

 Rasio yang digunakan dalam menghitung tingkat solvabilitas suatu 

perusahaan menurut Kasmir (2019:155) adalah sebagai berikut : 

1. Rasio Utang atas Aset (Debt to Assets Ratio) 

2. Rasio Utang atas Modal (Debt to Equity Ratio) 

Berikut ini penjelasan dari masing-masing jenis rasio Solvabilitas : 

1. Rasio Utang Atas Aset (Debt to Asset Ratio) 

 Rasio Utang Atas Aset (Debt to Asset Ratio) merupakan rasio untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata 

lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang  dan seberapa 

besar utang perusahaan berpengaruh terhadap total aktiva. Standar industri 

pada rasio ini yaitu 35% kali. Jika (nilai rasio < 35%) maka semakin kecil 

perusahaan dibiayai dengan utang sehingga semakin kecil jumlah rasio ini 

maka semakin baik. Namun, jika (nilai rasio > 35%) maka semakin tinggi 

pendanaan perusahaan oleh utang dan hal ini dikhawatirkan perusahaan 

akan sulit melunasi utang dengan aktiva yang dimiliki.  

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

2. Rasio Utang Atas Modal (Debt to Equity Ratio) 

 Rasio Utang Atas Modal (Debt to Equity Ratio) merupakan rasio untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 

 mengetahui setiap rupiah jumlah modal sendiri yang dijadikan jaminan 

untuk utang. Standar industri terhadap rasio ini yaitu 80%. Jika (Nilai Rasio 

Debt to Asset Ratio = 
Total Debt 

Total Assets 
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< 80%) maka semakin tinggi pendanaan yang disediakan oleh pemilik maka 

semakin rendah nilai rasio ini maka akan semakin baik. Jika (Nilai Rasio > 

80%) maka resiko perusahaan mengalami kegagalan berimbas terhadap 

kreditur dan investor lainnya. Namun dengan dana yang lebihdapat 

dimanfaatkan perusahaan dalam meninggkatkan operasinya. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 2.2  

Standar Industri Rasio Solvabilitas 
 

 

 

  
Sumber :Analisis Laporan Keuangan, Kasmir, (2019:164) 

 

2.8 Rasio Aktivitas 

 Menurut Kasmir (2019:172) pengertian rasio aktivitas adalah “Rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva 

yang dimilikinya”. Semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara 

tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva. 

Jenis rasio aktivitas menurut  Kasmir (2019:175) sebagai berikut: 

1. Perputaran Piutang (receivable turn over) 

2. Hari rata-rata penagihan piutang (inventory turn over) 

3. Perputaran aktiva tetap (Fixed assets turn over) 

4. Perputaran aktiva (assets turn over) 

Berikut ini penjelasan dari masing-masing jenis rasio aktivitas: 

1. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 

 Rasio perputaran piutang digunakan untuk mengukur berapa lama 

 penagihan piutang yang dilakukan oleh perusahaan dalam satu periode 

tertentu sehingga semakin besar nilai rasio ini maka akan semakin baik 

karena piutang usaha berputar dengan cepat. Standar industri pada rasio ini 

yaitu 15 kali. Jika (Nilai rasio > 15 kali ), maka penagihan piutang yang 

dilakukan oleh manajemen dapat dikatakan berhasil. Namun, Jika (Nilai 

rasio < 15 kali) maka perusahaan belum efektif dalam mengelola 

piutangnya. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Jenis Rasio Standar Industri 

1. Debt to Asset Ratio 35% 

2. Debt to Equity Ratio 90% 

Debt to Equity Ratio = 
Total Debt 

Equity 

 

Receivable Turn Over 

Ratio 
= 

Penjualan (Sales) 

Piutang (Receivable) 
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Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (Days of Receivable) 

 dapat digunakan rumus berikut: 

 

 

2. Perputaran Persediaan (Inventory Ratio) 

 Rasio perputaran persediaan digunakan untuk mengukur berapa kali 

perputaran dana yang ditanam dalam persediaan pada suatu periode tertentu. 

Standar industri pada rasio ini yaitu 20 kali. Jika (Nilai rasio > 20 kali ), 

maka perusahaan berkerja secara efisien dan likuid perusahaan semakin 

baik sehingga semakin besar nilai rasio ini maka akan semakin baik. Namun, 

Jika (Nilai rasio < 20 kali) maka perusahaan belum efektif dalam mengelola 

persediaan yang kemungkinan menumpuk. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

  

Untuk menghitung hari rata-rata penagihan sediaan (Days of Inventory) 

 dapat digunakan rumus berikut: 

 

 

3. Fixxed Assets turn over 

 Fixed assets turn over merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk 

 mengukur perputaran aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Standar 

industri akan rasio ini yaitu 5 kali. Jika (Nilai rasio > 5 kali) maka 

perusahaan maksimal dalam memanfaatkan aktiva tetapnya dibandingkan 

perusahaan sejenis sehingga semakin besar nilai rasio ini maka akan 

semakin baik. Namun, jika (Nilai rasio < 5 kali) maka perusahaan belum 

maksimal dalam memanfaatkan aktiva tetapnya Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

 

 

4. Total Assets Turn Over 

Total Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 

jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung Total Assets Turn Over adalah sebagai 

berikut. 

 

 Total Assets Turn Over = 
Penjualan (Sales) 

Total Aktiva  (Total Assets)  

 

Inventory Turn Over 

Ratio 
= 

Penjualan (Sales) 

Sediaan (Inventory) 

 

Fixed Assets Turn 

Over Ratio 
= 

Penjualan (Sales) 

Total Aktiva Tetap (Total Fixed Assets) 

 

Days of Receivable = 
Jumlah Hari dalam 1 tahun 

Perputaran Piutang 

 

Days of Inventory = 
Jumlah Hari dalam 1 tahun 

Perputaran Sediaan 
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Tabel 2.3 

  Standar industri Rasio Aktivitas 

Sumber : Analisis Laporan Keuangan, Kasmir, (2019:187) 
 

2.9  Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan dengan memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dalam suatu periode tertentu. Dikatakan perusahaan yang 

profitabilitasnya baik apabila mampu memenuhi target laba yang telah ditetapkan 

dengan menggunakan aset atau modal yang dimilikinya.  

Menurut Kasmir (2019:196), “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”. Jenis-jenis rasio 

profitabilitas dipakai untuk memperlihatkan seberapa besar laba atau keuntungan 

yang diperoleh dari kinerja suatu perusahaan yang mempengaruhi catatan atas 

laporan keuangan yang harus sesuai dengan standar akuntansi keuangan. 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak 

luar perusahaan menurut Kasmir (2019:197-198) yaitu : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik   modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

Jenis Rasio Standar Industri 

1. Rasio Perputaran Piutang 15 kali 

2. Hari rata-rata penagihan piutang 60 Hari 

3. Rasio Perputaran Persediaan 20 Kali 

4. Hari rata-rata penagihan Persediaan 19 Hari 

5. Rasio Perputaran aktiva Tetap 5 Kali 

6. Rasio Perputaran aktiva 2 Kali 
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Menurut Kasmir (2019:198-208) jenis-jenis rasio profitabilitas yang 

digunakan adalah: 

1. Profit Margin on Sales 

Profit Margin on Sales merupakansalah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur margin laba atas penjualan. Terdapat dua rumus untuk mencari 

profit margin, yaitu sebagai berikut. 

a. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

      Margin laba bersih atau net profit margin merupakan ukuran 

keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan 

pajak dibandingkan dengan penjualan. Rumus untuk mencari margin 

laba bersih dapat digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

b. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap perusahaan 

dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Berikut 

rumus yang digunakan untuk menghitung margin laba kotor:  

 

 

 

 

2. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment) 

Return on Investment (ROI) atau return on total asset (ROA) merupakan 

rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. Rumus untuk mencari return on investment dapat 

digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

3. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 

 Hasil pengembalian ekuitas (return on equity) atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 

denganmodal sendiri. Rumus untuk mencari return on equitydapat 

digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Net Profit Margin = 
Earning After Interest and Tax (EAIT) 

Sales  

 

Return on Assets = 
Earning After Interest and Tax (EAIT) 

Total Assets  

 

Return on Equity = 
Earning After Interest and Tax (EAIT) 

Equity  

 

Gross Profit Margin = 
Penjualan Bersih – Harga Pokok Penjualan 

Sales  
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Tabel 2.4 

Standar Industri Rasio Profitabilitas 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Analisis Laporan Keungan, Kasmir (2019:208) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Net Profit Margin 20% 

2 Gross Profit Margin 30% 

3 Return On Assets 30% 

4 Return on Equity 40% 


